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Abstrak − Revolusi Industri 4.0 membuat perkembangan dan kemajuan dalam bidang teknologi 

yang di iringi dengan jejaring internet yang luar biasa yang dimana teknologi seperti komputer,mesin 

dappat langsung tersambung dalam jaringan besar. Saat ini banyak sekali menggunakann AI( 

Artificial Intelligence ) dan machine learning untuk menggabungkan system cerdas dan otomasi 

dalam industrial. Munculnya inovasi terbaru ini membuat ekonomi menjadi mengalami terbarukan. 

Inovasi terbaru ini memunculkan system terbaru yang dinamakan digitalisasi ekonomi. Digitalisasi 

ekonomi ini seperti platform belanja online,social media tiktok Instagram,video promosi konten dari 

yang sebelumnya masi menggunakan system manual konvensional. Digitalisasi ekonomi ini 

menggabungkan antara system internet dengan jual beli belanja online. System ini dikembangkan 

yang bertujuan untuk mengubah perekonomian dan memudahkan masyrakat dalam memenuhi 

kebutuhan harian. 

Kata Kunci: Digitalisasi Ekonomi, Belanja Online, Kemajuan Teknologi. 

 

Abstract − The Industrial Revolution 4.0 has made developments and advances in the field of 

technology accompanied by an extraordinary internet network where technology such as computers 

and machines can be directly connected to a large network. Currently, there is a lot of use of AI 

(Artificial Intelligence) and machine learning to combine intelligent systems and automation in 

industry. The emergence of this latest innovation makes the economy become renewable. This latest 

innovation has given rise to a new system called economic digitalization. This digitalization of the 

economy, such as online shopping platforms, social media, TikTok, Instagram, content promotional 

videos, previously still used conventional manual systems. This digitalization of the economy 

combines the internet system with online buying and selling. This system was developed with the 

aim of changing the economy and making it easier for people to meet their daily needs. 

Keyword: Economic Digitalization, Online Shopping, Technological Advances. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah membawa perubahan 

yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk ekonomi. Era disrupsi 

ekonomi digital ditandai dengan lahirnya teknologi-teknologi inovatif seperti internet, 

komputasi awan, artificial intelligence, dan platform-platform digital yang telah mengubah 

cara konsumen berinteraksi dengan pasar. Teknologi ini tidak hanya merubah struktur 

ekonomi global tetapi juga menyebabkan terjadinya perubahan mendasar dalam model 

bisnis yang telah lama diterapkan oleh pasar konvensional. Banyak perusahaan ritel 

tradisional, bank, dan bisnis jasa lainnya yang mengalami penurunan pangsa pasar akibat 

munculnya platform digital baru yang lebih efisien dan menawarkan layanan yang lebih 

mudah diakses oleh konsumen. Oleh karena itu, makalah ini bertujuan untuk menjelaskan 

dampak dari disrupsi ekonomi digital terhadap pasar konvensional dan bagaimana aktor-

aktor di dalamnya dapat beradaptasi dengan perubahan ini. 

Disrupsi ekonomi digital yang terjadi telah membawa perubahan yang signifikan 

terhadap pasar konvensional. Teknologi digital seperti internet, komputasi awan, dan 

kecerdasan buatan tidak hanya mengubah cara berbisnis tetapi juga mempengaruhi struktur 

pasar itu sendiri. E-commerce, misalnya, telah menggantikan banyak ritel fisik, dan layanan 
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seperti fintech serta aplikasi ride-hailing telah memudahkan transaksi keuangan dan 

transportasi. Teknologi digital memungkinkan perusahaan baru untuk masuk ke pasar 

dengan cepat, mengubah dinamika kompetisi, dan menekan perusahaan konvensional yang 

tidak beradaptasi dengan cepat. Sebagai contoh, berbagai startup digital yang awalnya hanya 

melayani segmen pasar terbatas, kini mulai merambah ke segmen yang lebih luas dan 

bahkan menyaingi perusahaan-perusahaan mapan (Silva, 2022). Transformasi ini membuat 

banyak pelaku pasar konvensional kesulitan bersaing di tengah perubahan yang serba cepat. 

Dengan demikian, penting untuk menganalisis dampak disrupsi ekonomi digital pada pasar 

konvensional serta bagaimana para pelaku pasar konvensional dapat beradaptasi untuk tetap 

bertahan dalam era ini. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk 

mengetahui nilai variable yang ditimbulkan oleh dampak disrupsi ekonomi digital terhadap 

pasar konvensional. Sumber data berasal dari social media influencher, penelitian 

sebelumnya, artikel jurnal, serta data sekunder yang relevan dari lembaga statistik dan 

otoritas terkait. Analisis data kuantitatif dilakukan untuk memahami pola disrupsi di 

berbagai sektor ekonomi, seperti ritel, layanan keuangan, dan transportasi. Selain itu, 

penelitian ini juga mencakup kajian terhadap adaptasi bisnis konvensional yang telah 

berusaha mengintegrasikan teknologi digital ke dalam operasional mereka. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantatif yang berfokus pada hasil perhitungan 

terkait disrupsi ekonomi digital. Data sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber seperti 

jurnal, penelitian sebelumny dan artikel. Dalam penelitian ini, pendekatan studi kasus 

digunakan untuk menganalisis dampak dari disrupsi digital terhadap pasar ritel, umkm dan 

pembelian Analisis ini akan membantu memahami pola transformasi yang terjadi di berbagai 

sektor ekonomi akibat kemajuan teknologi digital. Penelitian ini juga akan membahas 

berbagai implikasi kebijakan dan strategi yang dapat diambil oleh pelaku pasar konvensional 

untuk beradaptasi di era disrupsi digital (Stonehouse & Konina, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perubahan Pola Konsumsi Pergeseran ekonomi digital, terutama e-commerce, telah 

mengubah cara pelanggan bertransaksi. Karena kemudahan akses, pilihan yang lebih luas, 

dan harga yang kompetitif, konsumen lebih cenderung berbelanja secara online. Hal ini 

berdampak pada permintaan pasar konvensional, yang ditunjukkan dengan penurunan 

jumlah orang yang mengunjungi pusat perbelanjaan dan toko fisik. 

Penurunan Permintaan Ritel Fisik: Karena orang lebih suka berbelanja online, toko 

fisik mengalami penurunan penjualan. Sektor-sektor seperti fashion, elektronik, dan 

peralatan rumah tangga terutama terkena dampak digitalisasi. Adaptasi Banyak bisnis 

konvensional mulai menggunakan teknologi digital untuk bertahan dalam ekosistem yang 

berubah. Ini termasuk menawarkan metode pembayaran digital, membuat platform online 

sendiri, dan menggunakan media sosial untuk memasarkan. 

Ekonomi digital memaksa pasar konvensional untuk mengubah operasi mereka. 

Teknologi seperti cloud computing, big data, dan AI (Artificial Intelligence) membantu 

bisnis menjadi lebih efisien dalam operasi mereka dan memberikan pengalaman pelanggan 

yang lebih personal. Perubahan Struktur Pasar dan Persaingan: Akibat disrupsi ekonomi 

digital, struktur pasar berubah. Platform digital seperti Amazon, Alibaba, dan Tokopedia 

menciptakan monopoli baru dan menggeser posisi pemain lama di pasar konvensional, 
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sehingga pasar konvensional menghadapi tantangan besar untuk mempertahankan pangsa 

pasarnya. 

Di sisi lain, bisnis yang berhasil beradaptasi dengan ekonomi digital dapat mengurangi 

biaya operasional seperti sewa tempat dan tenaga kerja, dengan memanfaatkan teknologi 

digital untuk operasional sehari-hari. Persaingan menjadi lebih ketat karena bisnis 

konvensional harus bersaing dengan toko online yang seringkali memiliki keunggulan dalam 

hal harga dan kenyamanan berbelanja. Perubahan Perilaku Konsumen menjadi lebih 

cenderung berbelanja secara online dibandingkan datang langsung ke pasar tradisional. 

Faktor kemudahan, variasi produk, serta penawaran harga yang kompetitif di platform 

digital menjadi pendorong utama. Transformasi Bisnis banyak bisnis konvensional yang 

mulai melakukan transformasi digital dengan memanfaatkan platform e-commerce dan 

media sosial untuk memasarkan produk mereka. Hal ini bertujuan untuk menjangkau pasar 

yang lebih luas dan meningkatkan daya saing.Berikut merupakan hasil data penggunaan 

internet di Indonesia . Berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) tahun 2024, jumlah pengguna internet di Indonesia pada tahun 2024 

bertambah 221 juta atau naik 79,5% Tingginya pengguna internet di Indonesia, diiringi 

dengan tingginya pengguna internet dibanding dengan periode sebelumnya yaitu 1,4%. 

Terhitung sejak tahun 2018 penetrasi internet di Indonesia mencapai 64% sehingga secara 

berurut-urut naik 3-10% setiap tahunya. Berdasarkan gender,pengguna internet Laki-laki 

sebanyak 50,7% dan perempuan 49,1%. Mayoritas pengguna internet adalah gen Z(lahir 

pada tahun 2000-2010). Pengguna internet pada kegiatan transaksi ekonomi memberikan 

potensi yang besar bagi perkembangan transaksi secara online. Pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam pembelian atau penjualan produk barang atau jasa melalui 

sistem elektronik dengan media internet disebut electronic commerce atau e-commerce ( 

Diah Pranita,2021 ). 

Pesatnya perkembangan e-commerce memunculkan banyaknya marketplace di 

Indonesia seperti Lazada, Bukalapak, Blibli, Elevenia, Tokopedia, dan Shopee. Marketplace 

merupakan model bisnis yang memfasilitasi pada pedagang untuk berjualan dengan media 

internet. Konsep dasarnya sama dengan pasar tradisional dimana terdapat berbagai 

perdagangan dalam satu lingkungan yang sama dalam menjajakan dagangannya, namun 

marketplace memfasilitasi pedangan dengan cara online dengan media internet. Berkaitan 

dengan hal tersebut marketplace memberikan konsumen yang lebih banyak dan memberikan 

promosi pasar yang lebih luas, dengan bantuan internet produk yang didagangkan dapat 

dilihat oleh siapa saja, kapan saja dan dimana saja, tidak hanya di daerah tempat penjual 

tersebut berada namun konsumen dapat datang dari manapun bahkan negara lain (Budiman 

et. al., 2020). 

Persaing ini membuat e-commerce belanja online sangat ketat. Melansir data dari 

Similar.Web padaBulan Februari tahun 2024 menyatakan pengunjung terbanyak dan 

pengguna terbanyak platform E-commerce di Indonesia adalah sebagai berikut 
NO Nama Marketplace Jumlah Pengunjung 

1. Shopee 235,9 Juta 

2. Tokopedia 100,3 Juta 

3. Lazada 45,03 Juta 

4. Blibli 24,15 Juta 

5. Bukalapak 4,42 Juta 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa Shopee merupakan situs belanja online yang 

sangat banyak dikunjungii oleh masyarakat di Indonesia pada tahun 2024 dengan mencapai 
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jumlah 235,9 Juta pengunjung. 100,3 juta pengunjung di peringat nomer 2 yaitu situs belanja 

online Tokopedia. Lazada mencapai jumlah 45,03 Juta pengunjung yang berada di posisi 

urutan ke 3. Urutan ke 4 ditempati oleh Blibli yang mencapai 24,15 juta pengunjung. Dan di 

urutan terahir adalah Bukalapak yang mencapai 4,42 juta pengunjung pada tahun 2024. 

Banyaknya marketplace saat ini merupakan suatu hasil banyaknya penggunaan internet dan 

keinginan masyrakat akan daya beli suatu produk semakin tinggi. Dengan adanya 

marketplace ini dapat memudahkan masyrakat dalam mengakses produk pilihan dan 

kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari 

Pembahasan 

Disrupsi Ekonomi Digital vs. Pasar Konvensional: Ekonomi digital telah mengubah 

bisnis di seluruh dunia, terutama di industri ritel. Konsumen dapat mengakses barang dan 

jasa dengan lebih cepat dan mudah dengan bantuan teknologi digital. Ini menyebabkan 

pergeseran besar dari belanja fisik ke digital. Pergeseran ini memiliki dampak yang 

signifikan pada toko konvensional, yang sering tertinggal dari perkembangan teknologi. 

Adaptasi dan Inovasi: Inovasi dan adaptasi adalah cara utama bagi bisnis konvensional untuk 

bertahan. Transformasi digital menjadi sangat penting. Bisnis yang berhasil mengadopsi 

teknologi seperti omni-channel retailing, yang merupakan kombinasi toko digital dan fisik, 

memiliki kemampuan yang lebih baik untuk bertahan dalam menghadapi disrupsi. 

Kolaborasi antara Pasar Konvensional dan Platform Digital: Di beberapa situasi, pasar 

konvensional tidak hanya berkompetisi dengan platform digital, tetapi juga bekerja sama 

dengan mereka. Ini terlihat dalam kasus di mana beberapa toko fisik bekerja sama dengan 

platform e-commerceuntuk meningkatkan jangkauan pasar mereka.Implikasi Sosial-

Ekonomi: Perubahan ini berdampak lebih luas pada ekonomi dan masyarakat, terutama 

karena penurunan pekerjaan di sektor ritel konvensional. Namun, ekonomi digital juga 

membuka peluang pekerjaan baru yang lebih canggih dan berbasis teknologi. 

Disrupsi ekonomi digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara bisnis 

dijalankan dan perilaku konsumen. Adopsi teknologi digital memungkinkan bisnis untuk 

menjangkau lebih banyak konsumen tanpa batasan geografis, serta menawarkan pengalaman 

belanja yang lebih personal dan nyaman. Namun, dampak negatif juga dirasakan oleh pasar 

konvensional. Bisnis yang tidak mampu beradaptasi dengan perubahan ini cenderung 

mengalami penurunan pendapatan dan kesulitan dalam mempertahankan pelanggan. Untuk 

itu, penting bagi bisnis konvensional untuk segera beradaptasi dengan teknologi digital, baik 

melalui pengembangan e-commerce, penggunaan media sosial, atau integrasi teknologi 

dalam operasional bisnis. 

Salah satu strategi yang bisa diadopsi adalah omnichannel retailing, di mana bisnis 

menyediakan pengalaman belanja yang terintegrasi antara online dan offline. Misalnya, 

memungkinkan pelanggan untuk memesan produk secara online dan mengambilnya di toko 

fisik (click-and-collect)      atau      menyediakan       layanan       pengiriman       yang       

efisien. Studi ini menunjukkan bahwa disrupsi ekonomi digital memiliki dampak yang 

signifikan terhadap pasar konvensional. Ini memaksa mereka untuk berinovasi atau 

menghadapi risiko kehilangan relevansi di tengah persaingan yang semakin ketat dengan 

platform digital. 

Perubahan gaya hidup merupakan perilaku masyrakat modern yang konsumtif dengan 

ditandai adanya kehidupan yang mewah dan flexing. Dengan memiliki barang yang sedang 

naik daun atau trend dapat memberikan kepuasaan terhadap masyrakat tersebut akan 

pengakuan di dalam lingkungan tersebut. Meskipun barang tersebut bukan barang primer 

atau barang yang menjadi kebutuhan pokok. Tindakan membeli barang yang berlebihan dan 

kurang diperhitungkan dapat mengubah perilaku seseorang dalam hal ini menjadi kegiatan 
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konsumtif. Salah satu factor yang memepengaruhinya adalah media sosisal informasi 

internet seperti Tiktok,Instagram dan lain sebagainya. Hal ini disebut dengan media digital 

marketing yang menjadi campaign baru dalam system promosi barang dengan 

mempengaruhi orang lain untuk melakukan perbelanjaan. Hal ini dengan diperkuatkan 

adanya influencer. Peningkatan jumlah pembelian dan atensi publik yang terjadi secara 

signifikan pada e-commerce di Indonesia akibat pengaruh adanya Influencer menunjukkan 

perilaku konsumtif terjadi di masyarakat karena teknik promosi secara persuasif yang 

mereka lakukan dalam social media. Hal ini tentunya berdampak pada kondisi sosial yang 

bersifat menguntungkan bagi para penjual dan penyedia jasa layanan e- commerce dimana 

keuntungan yang mereka dapatkan akan semakin bertambah dari adanya peningkatan 

pembelian namun berdampak negatif pada konsumen yang akan bertindak konsumtif. 
 

KESIMPULAN 

Kemajuan teknologi dan digitalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam 

lanskap ekonomi global. Pasar konvensional mengalami tantangan besar akibat disrupsi 

digital, di mana model bisnis tradisional harus beradaptasi atau menghadapi penurunan. 

Kehadiran platform digital dan e-commerce telah mengubah cara konsumen berinteraksi 

dengan produk dan layanan, menawarkan kemudahan dan efisiensi yang sering kali tidak 

dapat ditandingi oleh metode konvensional. Jurnal ini menekankan pentingnya inovasi dan 

transformasi bagi bisnis konvensional untuk tetap relevan dan kompetitif dalam ekonomi 

digital yang terus berkembang. Selain itu, adaptasi terhadap teknologi baru dan peningkatan 

keterampilan digital menjadi krusial bagi tenaga kerja agar dapat berkontribusi secara efektif 

dalam era baru ini. Dengan demikian, strategi kolaboratif antara pemerintah, pelaku bisnis, 

dan masyarakat diperlukan untuk mengatasi tantangan ini dan memanfaatkan peluang yang 

ditawarkan oleh ekonomi digital. 
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